Tingginya tingkat kebutuhan benih 7. Pemotongan serbuk sari (bunga jantan)
jagung komposit di Propinsi Jambi, mendorong
perlunya adanya pengembangan teknologi
perbanyakan benih jagung komposit di tingkat
petani, BPTP Jambi pada tahun 2010 telah
mengadakan pengkajian tentang Teknologi
banyakan Benih Jagung Komposit besar
Sukmaraga di daerah  Kabupaten
Sumber benih dasar di
ari Balai Penelitian Tanaman
giatan dilapangan melibatkan
as pertanian, PPL dan

- Pada saat mulai berbunga dilakukan
pemotongan bunga jantan sebanyak 4
baris, disebut sebagai betina

- 2 baris tidak dilakukan pemotongan
bunga, disebut sebagai pejantan

. likasik . Gambar 1. Jarak tanam Jagung 20 X 75
di aplikasikan yaitu pada lahan Das umur 3 minggu

5. Pemupukan

- Berdasarkan hasil analisis tanah
menggunkan PUTK maka pemupukan
Jagung untuk daerah das atau renah di

D Kab. Sarolangun yaitu : 150 Kg SP36

ditu /ha, 100 kg Kcl/ha, 200 kg Urea

ge’ilgk Pupuk diberikan
ukmarag etelah tan

Tanaman
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Tanah dibajak ata yINER
kedalaman 15-20 cm da s

3. Penanaman

- Jarak tanam 75 X 20 cm
biji, kedalaman lobang tanam aka
- Masukkan benih kedalam loba g direndam
dan di tutup dengan pupuk kandang sdomil atau Roromil 2 gram

dilarutkan dalam 10 ml air
- Untuk pengendalian hama penggerek,

4. Pemberian air khususnya di musi

Kemarau o <
) diberikan Insektisida Furadan sebanyak Gambar 3. Pertumbuhan jagung sehat, dengan
Pada ?aat menjelang tanam, tanaman umur 3-4 butir/ tanaman pengendalian HPT secara terpadu
\ 15 hari, 30 hst, 45 hst, dan 75 hst
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8. Panen

- Masak buah jagung pada umur 110 hari,
sedangkan untuk bisa di panen menjadi
benih dapat diamati dengan ciri-ciri
klobat sudah menguning berwarna
coklat, biji mengkilap, jika ditekan
dengan kuku tidak membekas.

4 baris yang bunganya dipotong bisa
igunakan untuk benih klas FS dan akan
am kembali sebagai betina

yang bunganya tidak dipotong
m kembali sebagai pejantan

antara buah yang dip
dengan yang tidak dipo

Klasifikasi Benih yang Dihasilka

- Hasil Penen 4 baris yang bunga Je
dipotong ( betina) menghasilkan ben
FS

- Hasil panen 2 baris yang bunganya tida
dipotong digolongkan sebagai pejantan

Hasil benih yang dipanen (klas FS) harus
ditanam kembali, dengan membuat barisan 4
betina dan 2 jantan, selanjutnya pada masa
pembungaan dilakukan pemotongan bunga
pada 4 baris yang betina

Hasil dari turunan benih FS menghasilkan
benih klas SS ( benih pokok)

Benih klas SS selanjutnya di tanam kembali
dengan teknologi yang sama akan
menghasilkan benih sebar

Deskripsi Jagung Varitas Sukmaraga

Asal : CIMMYT Thailand dengan Intogresi
bahan lokal dengan perbaikan ketahanan
terhadap penyakit bulai. Populasi awalnya
diseleksi pada tanah kering masam di daerah
Setiung Sumatera Barat, dan tanah sulfat
masam di Barambai Kalimantan Selatan.
Golongan : Bersari bebas komposit
Masak fisiologis 105 s/d 110

Batang tegap, warna hijau
inggi Tanaman : 200 cm
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